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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian identifikasi jenis tumbuhan epifit di kawasan 

DAS Bolango sub DAS Mongi’Ilo, telah teridentifikasi 7 spesies tumbuhan epifit 

yaitu Bacidia sp, Drymoglossum piloselloides, Dendrobium crumenatum, 

Parmelia squarosa, Davallia sp, Drynaria quercifolia dan Nephrolepis bisserata 

yang ditemukan pada ke 2 stasiun. Tumbuhan epifit banyak ditemukan pada 

pohon inang seprti Ficus sp, Palaquium obovatum, Arenga pinnata, Cassia 

siamea, Aleurites moluccana, Drocontomelo dao. 

5.2 Saran 

Selesainya penelitian ini diharapkan akan ada penelitian lainnya tentang 

keanekaragaman jenis tumbuhan epifit di kawasan DAS Bolango sub DAS 

Mongi’Ilo provinsi Gorontalo dan menjadi rujukan bagi peneliti-peneliti lainnya. 
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